
BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

   Perhitungan estimasi biaya berdasarkan gambar pada pekerjaan struktur proyek 

pembangunan gedung pusat informasi dan perpustakaan universitasa negeri 

padang yang terdiri dari pekerjaan kolom, pekerjaan balok, pekerjaan plat lantai, 

pekerjaan dinding geser, dan pekerjaan tangga maka didapatkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada perhitungan volume pekerjaan struktur atas proyek pembangunan 

Gedung pusat informasi dan perpustakaan universitas negeri padang 

didapatkan ratio besi untuk item pekerjaan kolom , pekerjaan balok , 

pekerjaan plat lantai , pekerjaan dinding geser , dan pekerjaan tangga 

 

2. Perhitungan analisa biaya yang dilakukan menggunakan harga satuan 

daerah kota Padang tahun 2023 maka dapat diperkirakan biaya pekerjaan 

struktur atas sebesar Rp 5.917.165,72 per m2. 

 

 

3. Time schedule atau rencana alokasi waktu untuk menyelesaikan semua 

item pada pekerjaan struktur pembangunan Gedung pusat informasi dan 

perpustakaan universitaas negeri padang setelah dilakukan analisa maka 

dibutuhkan waktu 41 minggu. 

 

4. Cash flow merupakan pedoman bagi pelaksana untuk mengelola aliran kas 

yang ada sesuai dengan bobot yang telah ditetapkan dalam time schedule. 

Pada proyek pembangunan Gedung pusat informasi dan perpustakaan 

universitas negeri padang untuk uang muka 20% dari nilai proyek 

sedangkan untuk retensi 5% di dapat dari nilai proyek dan sistem 

pembayaran dilakukan perbulan dan pengembalian retensi sama dengan 

progres pembayaran. 



4.2. Saran 

   Dalam mengerjakan tugas akhir ini, ada beberapa saran yang harus dilakukan, 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai quantity surveyor, melakukan perhitungan kuantitas merupakan suatu 

keahlian yang membutuhkan keahlian dan ketelitian untuk menghitung volume 

secara akurat. 

2. Untuk membuat rencana anggaran, yang perlu dilakukan adalah menganalisis 

harga satuan proyek konstruksi. Oleh karena itu, surveyor harus menguasai 

sejumlah besar upah, harga satuan bahan dan data lainnya sesuai dengan wilayah 

proyek yang akan dilaksanakan. 

3. Saat merumuskan jadwal yang akurat, surveyor harus memiliki data seperti 

biaya setiap item pekerjaan, karena ini sangat berpengaruh dalam menentukan 

waktu yang dibutuhkan untuk setiap item pekerjaan. 
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